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Abstract

In the field of education, several factors affect education in schools, including the
learning environment and learning concentration. The environment is something that
exists in the natural environment and has sure meanings and influences for individuals,
while the concentration in the Big Indonesian Dictionary means an effort to focus
attention or thoughts on something. Mathematics is one of the sciences that has an
essential role in various aspects of life. Mathematics learning is considered difficult
because of its abstract nature and requires a learning environment and concentration
to understand the mathematics material studied. This study aims to determine the
relationship between the learning environment and the concentration of junior high
school students in learning mathematics. The research method used is quantitative
research with the product moment analysis technique. The research instrument used
is a learning environment questionnaire and learning concentration consisting of 30
items with the research subject of VII A class students of Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Junior High School as many as 15 students. The results of this study
indicate that there is a positive relationship between the learning environment and
learning concentration.
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1. Pendahuluan

Pendidikan formal di Indonesia mempunyai pendidikan dasar yang diselesaikan
setelah tamat sekolah dasar (atau sederajat) yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada
peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota
masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta
didik untuk mengikuti pendidikan menengah (Azizah et al., 2023). Dapat dikatakan
keberhasilan suatu pendidikan akan tercapai jika tujuan pendidikan nasional Indonesia
tercapai. Selain itu, pendidikan juga dapat dikatakan berhasil jika proses belajar
mengajar dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil belajar yang
lebih optimal.

Dalam bidang pendidikan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan
di sekolah, antara lain kurikulum, guru, metode pengajaran, fasilitas, lingkungan dan
siswa itu sendiri. Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pendidikan,
karena anak belajar tentang kehidupan dari lingkungan. Lingkungan vyang
mempengaruhi pendidikan digolongkan menjadi tiga yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut sangat
penting bagi anak karena semuanya mempunyai andil yang besar terhadap
perkembangan karakter dan kepribadian anak, walaupun pengaruhnya sangat
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berbeda-beda (Penelitian et al., 2016). Lingkungan keluarga (pendidikan yang
berlangsung dalam lingkungan keluarga secara wajar yang dinamakan pendidikan
informal), sekolah (pendidikan sekolah adalah pendidikan yang dirancang dan
dilaksanakan secara sengaja dengan aturan yang ketat, pendidikan ini dinamakan
pendidikan formal) dan masyarakat (pendidikan lingkungan hidup masyarakat yang
tidak progresif dan berkesinambungan dengan aturan yang longgar yang dinamakan
juga pendidikan nonformal).

Lingkungan pendidikan informal yaitu lingkungan keluarga, memiliki dampak
paling besar dalam mengembangkan kepribadian seseorang. Bagi peserta didik, agar
mereka dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan harapan maka keluarga
sebagai salah satu lingkungan belajar harus mampu mengajarkan kebiasaan belajar
yang baik (Azizah et al., 2023; Tintia et al., 2023; Kusumaningrum et al., 2020).
Keluarga dan orang tua pada khususnya, memegang pengaruh penting dalam
perkembangan peserta didik (Fajrina et al., 2022). Sedangkan pada lingkungan
pendidikan formal, peserta didik pun juga memerlukan lingkungan belajar yang
menunjang kegiatan mereka di sekolah. Kenyamanan suatu lingkungan belajar, dapat
berpengaruh pada keberhasilan kegiatan mereka di sekolah. Faktor lingkungan
sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran, dan waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, kedaan gedung, metode belajar dan tugas
rumah (FAJRI, 2019). Dan tak lupa pada lingkungan nonformal yaitu lingkungan
masyarakat. Menurut Febrianti lingkungan sosial dan tempat peserta didik tinggal itu
berpengaruh pada perkembangan mentalnya (Azizah et al., 2023).

Lingkungan adalah sesuatu yang ada pada lingkungan alam dan mempunyai
arti serta pengaruh tertentu bagi individu (Manullang, 2017). Lingkungan belajar yang
baik adalah lingkungan yang menantang siswa dan menstimulasi mereka untuk
belajar, memberi mereka rasa aman dan puas, serta membantu mereka mencapai
tujuan yang diharapkan (Hasni, 2023). Oleh karena itu, lingkungan belajar menjadi
penting dalam menunjang proses pembelajaran agar dapat berlangsung secara efektif
dan efisien. Selain itu, dengan lingkungan belajar yang sesuai, siswa dapat fokus
memantau proses belajarnya sehingga mudah menyerap materi (Puspita et al., 2022).
Bahri berpendapat bahwa lingkungan belajar merupakan faktor eksternal atau
ekstrinsik yang berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi individu (Alvin
Evriantara et al., 2022).

Konsentrasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai usaha
memusatkan perhatian atau pikiran pada suatu hal. Konsentrasi merupakan salah satu
faktor utama yang mempengaruhi belajar. Semakin fokus guru dan siswa maka
pembelajaran akan semakin efektif. Sebaliknya jika konsentrasi siswa rendah maka
hasil yang diperoleh tidak akan maksimal (Kesehatan et al., 2015). Djamarah
menyatakan pemusatan pikiran atau konsentrasi adalah memusatkan perhatian pada
suatu masalah atau objek dengan cara menjauhkan pikiran dari hal-hal lain yang
mengganggu konsentrasi (Alvin Evriantara et al., 2022). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi dalam belajar sangat diperlukan agar siswa dapat
memahami suatu masalah, khususnya masalah matematika.
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Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memegang peranan
penting dalam berbagai aspek kehidupan. Pentingnya matematika dalam kehidupan
sehari-hari dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap
pelajaran lebih cepat serta mengembangkan pemikiran rasional, kritis, logis, analitis
dan sistematis (Waskitoningtyas, 2016). Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, misalnya alat yang membantu aplikasi di area lain juga perkembangan
matematika itu sendiri (Siagian, 2016). Matematika mengandung gagasan-gagasan
abstrak yang mengandung simbol-simbol, sehingga seseorang harus memahami
konsep-konsep matematika terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol
tersebut (Widiastutik et al., 2023). Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua siswa sebagai dasar meningkatkan kemampuan berpikir logis, analisis,
sistematis, kritis serta kemampuan bekerja (Kurikulum et al., 2006). Mengingat
pentingnya peran matematika, matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Pembelajaran matematika dianggap sulit karena sifatnya yang
abstrak dan memerlukan lingkungan belajar serta konsentrasi untuk dapat memahami
materi matematika yang diajarkan. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, peneliti
ingin melakukan penelitian untuk mengetahui seberapakah besarnya pengaruh
lingkungan kelas yang merupakan lingkungan belajar terhadap kemampuan
konsentrasi siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu dalam mengidentifikasi solusi terhadap perhatian dan permasalahan
belajar siswa.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik korelasi pearson
product moment. Sugiyono berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang data hasilnya berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan
(Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani - Untung Nugroho - Google
Buku, n.d.). Analisis korelasi pearson product moment dilakukan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel
berbentuk interval atau ratio. Rumus Pearson Product Moment adalah sebagai
berikut :

o XXy o = nyxy-Ex)Xy)

X JEazy? o JmE2-E0 Iy -y
Keterangan :
Tyy : Koefisien korelasi variabel x dan y Y.x :Jumlah skor variabel x
Y.y  :Jumlah skor variabel y n : Jumlah siswa

Pearson Product Moment dilambangkan r dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 < r > +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatifnya sempurna; r=0
artinya tidak ada korelasi; r=1 berarti korelasinya sangat kuat. Subjek pada penelitian
ini adalah siswa kelas VII A SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan sebanyak 15 siswa.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan dua jenis angket, yaitu
angket lingkungan belajar dan konsentrasi belajar kepada subjek penelitian yang telah
ditentukan. Angket yang digunakan masing-masing terdiri dari 30 item soal dengan
alternatif jawaban SL : Selalu; SR : Sering; KD : Kadang-kadang; JR : Jarang; TP :

Pengaruh Lingkungan Kelas Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa SMP pada Pembelajaran

g EM/\NILK Matematika 583



SEMANTIK: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Yogyakarta, 11 November 2023

ISSN: 3031-9862

Tidak Pernah. Untuk butir pertanyaan SL diberi skor 5, SR diberi skor 4, KD diberi skor
3, JR diberi skor 2, dan TP diberi skor 1. Skala yang digunakan adalah skala likert.
Sugiyono mengemukakan bahwa skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur pendapat, cara pandang, dan sikap masyarakat terhadap fenomena sosial
(Alvin Evriantara et al., 2022). Sebelum angket diberikan kepada subjek penelitian,
angket lingkungan belajar dan konsentrasi belajar telah divalidasi terlebih dahulu.
Sugiyono mengemukakan bahwa uji validitas adalah pengujian yang digunakan untuk
memverifikasi keakuratan suatu alat ukur dalam mengukur sesuatu yang seharusnya
diukur (Heale & Twycross, 2015).

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut akan dilakukan analisa korelasi antar lingkungan belajar dengan
konsentrasi belajar untuk sampel nilai dari 15 siswa. Berdasarkan hasil analisis
terhadap variabel lingkungan belajar siswa terhadap 15 siswa diperoleh nilai minimal
84, nilai maksimal 130, dan mean atau rata-rata 100,8 dengan standar deviasi 12,47.
Sedangkan, hasil analisis terhadap variabel konsentrasi belajar siswa diperoleh nilai
minimal 84, nilai maksimal 128, dan mean atau rata-rata 104,3 dengan standar deviasi
13,24. Jika diketahui H, = tidak terdapat hubungan positif antar variabel dan
H, =terdapat hubungan positif antar variabel. Atau dalam bentuk hipotesis
statistiknya H,: r = 0dan H,:r # 0. Korelasi lingkungan belajar dengan konsentrasi
belajar siswa SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Korelasi lingkungan belajar dan konsentrasi belajar

Resp. X Y X? Y2 XY
1 97 98 9506 9604 9506
2 85 101 8585 10201 8585
3 100 97 9700 9409 9700
4 99 101 9999 10201 9999
5 84 101 8484 10201 8484
6 130 128 16640 16384 16640
7 116 118 13688 13924 13688
8 93 97 9021 9409 9021
9 112 127 14224 16129 14224
10 111 108 11988 11664 11988
11 102 95 9690 9025 9690
12 108 84 9072 7056 9072
13 90 85 7650 7225 7650
14 88 114 10032 12996 10032
15 97 110 10670 12100 10670

Jumlah 1512 1564 158949 165528 154682

Dengan menggunakan data yang diperoleh dari tabel di atas, selanjutnya dapat
dihitung korelasi antara lingkungan belajar siswa di kelas dengan konsentrasi belajar
menggunakan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Sehingga dapat
diperoleh bahwa 1y, = 0.54947 dan 1y pe = 0.514 dengan signifikansi 0.05.
Berdasarkan hasil perhitungan rumus korelasi Product Moment tersebut, dapat
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diketahui bahwa 1;¢y5 g >7¢aner- Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif

antara lingkungan belajar dengan konsentrasi belajar.
Selanjutnya, untuk mengetahui kekuatan hubungan antara lingkungan belajar
dengan konsentrasi belajar, maka nilai 7;,,, dapat dibandingkan dengan tabel

interpretasi koefisien korelasi yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2017).

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hubungan antara lingkungan belajar
dan konsentrasi belajar siswa SMP Taman Madya Ibu Pawiyatan tergolong pada
tingkatan sedang. Karena berada di antara 0,40 — 0,599.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa lingkungan belajar dan konsentrasi
belajar memiliki hubungan yang erat dalam proses pembelajaran matematika. Artinya
bahwa apabila dalam suatu proses pembelajaran matematika ditemukan lingkungan
belajar sesuai dengan keinginan siswa, maka konsentrasi belajar siswa akan
meningkat. Dan sebaliknya, jika ditemukan lingkungan belajar yang tidak sesuai
dengan keinginan siswa, maka konsentrasi belajar siswa akan terganggu sehingga
turunnya daya konsentrasi siswa. Oleh sebab itu, diperlukannya kerja sama antara
pihak sekolah baik guru maupun pengelola sekolah dalam menciptakan lingkungan
belajar di kelas yang nyaman agar siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka
semaksimal mungkin dan hasil belajar siswa memuaskan.

Dalam penelitian ini, jumlah sample tergolong sedikit sehingga dapat
mempengaruhi nilai korelasi yang diukur. Selain itu, keterbatasan waktu penelitian
membuat peneliti kesulitan dalam memperoleh informasi lebih lanjut lagi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan belajar
yaitu lebih tepatnya lingkungan kelas siswa dengan konsentrasi belajar siswa SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan. Dengan kata lain, lingkungan kelas memiliki pengaruh
serta hubungan yang searah terhadap konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika. Apabila lingkungan belajar siswa di kelas baik maka konsentrasi belajar
siswa pun juga akan baik, dan sebaliknya. Maka dari itu, terciptanya lingkungan kelas
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dapat memberikan dampak yang positif
terhadap perkembangan peserta didik di sekolah.
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